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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Okra (Abelmoschusesculentus L.) merupakan tanaman yang termasuk 

komoditas sayuran. Okra masih jarang ditanam di Indonesia,tetapi telah banyak 

ditanam di Philipina, Malaysia, Thailand dan Vietnam. Bagian yang dikonsumsi 

adalah buah muda, dengan cara dimasak sebagai sayur, digoreng atau sebagai 

lalapan(Ansari & Ismail dalam Ichsan et al.2016). 

Seratus gram buah okra mengandung  88% air; 2,1% protein; 0,2% lemak; 

8% karbohidrat; 1,7% serat dan 0,2% abu (Akanbi et al. dalam Raditya et al. 

2017). Buah okra diketahui dapat digunakan sebagai obat untuk beberapa  

penyakit kronis, seperti untuk pemulihan disentri, iritasi lambung, iritasi usus 

besar, radang tenggorokan dan penyakit gonore(Lim dalam Raditya et al. 2017). 

Senyawa buah okra juga dapat memulihkan penderita diabetes melitus karena 

mampu menurunkan gula darah dalam tubuh (Amin dalam Raditya et al. 2017). 

Tanaman okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 terutama 

diKalimantan Barat, diusahakan oleh petani Tionghoa sebagai sayuran yang 

sangat disukai masyarakat, terutama untuk kebutuhan keluarga sehari-hari, pasar 

swalayan, rumah makan, restoran dan masakan hotel. Selain itu okra juga menjadi 

komoditas non migas yang potensial, sehingga tanaman okra  mempunyai peluang 

bisnis yang menjanjikan bagi petani.  

Buah okra muda dikonsumsi sebagai sayuran, yaitu untuk salad, sup dan 

minuman, dimakan segar atau kering, digoreng atau direbus. (Habtamu dalam 

Werdhiwati, 2016). Okra berperan penting dalam menyediakan karbohidrat, 
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protein, lemak, mineral dan vitamin. Pentingnya gizi yang terkandung dalam buah 

okra menjadikan tanaman banyak diproduksi secara komersial. Namun, tanaman 

okra di beberapa negara tropis belum dapat mencapai hasil yang optimum, yaitu 

2-3 ton/ha dengan kualitas yang tinggi. Hal ini disebabkan terus menurunnya 

kesuburan tanah (Abd El-Kader et al. dalam Raditya et al. 2017). Oleh karena itu 

masih diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil dan kualitas okra.  

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil dan kualitas tanaman okra 

adalah melalui pemupukan yang bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan  

menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Ketersediaan unsur 

hara yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan 

faktor yang menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Nyanjang dalam 

Ichsan et al. 2015). 

Pupuk hayati adalah bahan yang mengandung mikroba dan bermanfaat  

untuk meningkatkan kesuburan tanah serta membantu pertumbuhan tanaman 

melalui peningkatan aktivitas mikroba di dalam tanah. Kemungkinan penggunaan 

pupuk hayati sebagai pengganti penggunaan pupuk kimiawi di Indonesia bukan 

merupakan sesuatu yang mustahil di masa-masa mendatang (Supardan dalam 

Chusnia, 2012). 

Pupuk hayati antara lain mampu mengikat senyawa nitrogen dari udara, 

kemudian  melalui proses biologi di dalam tanah senyawa nitrogen tersebut dapat 

digunakan  oleh tanaman. Mikrobia yang mampu mengikat nitrogen tersebut ada 

bisa bersimbiosis dengan tanamannya seperti bakteri Rhizobium, dan ada yang 
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bersifat non-simbiosis seperti bakteri Azotobacter chroococcum, Azospirillum dan 

Bacillus megaterium (Suwahyono dalam Putri, 2016). 

Pupuk hayati buatan merupakan salah satu bentuk bahan organik yang 

sudah diolah serta efektif dan efisien untuk diaplikasikan di lapangan. Pupuk 

hayati  mempunyai beberapa keunggulan diantaranya kadar C-Organik tinggi, 

berbentuk  butiran, aman, ramah lingkungan (bebas mikroba patogen) dan bebas 

dari biji-bijian atau gulma. Kadar air pupuk hayati tergolong rendah sehingga 

efisien dalam pengangkutan dan penyimpanan. Hasil penelitian Ichsan et al. 

(2015) menunjukkan pemberian pupuk hayati pada tanaman terung dengan dosis 

2000 kg/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman pada umur 40 HST jika 

dibanding dengan tanpa perlakuan (kontrol), dosis 1000 kg/ha dan dosis 3000 

kg/ha. 

Menurut Shinta dalam Putri (2016), pupuk majemuk NPK mengandung 

berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor, kalium dan sulfur. Nitrogen 

dimanfaatkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun. Fosfor 

digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman 

dan merangsang pembungaan dan pembuahan. Kalium berfungsi dalam proses 

fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air. Sulfur 

berfungsi sebagai pembentukan asam amino dan pertumbuhan tunas.  

Fungsi Nitrogen bagi tanaman adalah merangsang pertumbuhan secara  

keseluruhan  khususnya batang, cabang dan daun, berperan dalam pembentukan  

hijau daun yang sangat berguna dalam fotosintesis, membentuk protein, lemak, 



4 

 
 

dan berbagai persenyawaan organik. Fungsi Fosfor (P) yaitu merangsang 

pertumbuhan akar khususnya akar benih dan tanaman muda, sebagai bahan 

mentah untuk pembentukan protein tertentu, membantu asimilasi dan pernafasan, 

mempercepat pembangunan dan pemasakan biji serta buah. Kalium (K) 

membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat jaringan daun, 

bunga dan buah agar tidak mudah gugur, dan unsur ini sebagai sumber kekuatan 

dalam menghadapi kekeringan dan penyakit. 

Pupuk majemuk NPK adalah pupuk yang dibuat dengan mencampurkan 

unsur-unsur pupuk yaitu N, P dan K, yang bertujuan untuk mengurangi tenaga dan 

biaya untuk pemupukan. Selain unsur N, P, dan K, pupuk majemuk NPK juga 

ditambahkan unsur lain misal Ca dan Mg (Hasibuan dalam Ridwan, 2017). 

Penelitian Dewi dalam Ridwan (2017) menunjukkan pemberian pupuk majemuk 

NPK pada dosis 0 kg/ha, 120 kg/ha, dan 250 kg/ha, menghasilkan respon yang 

nyata terhadap tingkat kehijauan dan jumlah biji tanaman kedelai. 

Failuddin dalam Putri (2016) menyatakan bahwa fungsi mikroba yang 

terkandung dalam pupuk hayati antara lain untuk menambat nitrogen, melarutkan 

fosfat, melarutkan kalium, merombak bahan organik, menghasilkan fito hormon, 

menghasilkan antibodi bagi tanaman, sebagai biopestisida tanaman, serta 

mereduksi akumulasi kadar logam yang terkandung dalam tanah. Keberadaan 

mikroba di dalam pupuk hayati dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

melalui fiksasi nitrogen, menyediakan hara lebih banyak tersedia dalam pelarutan 

fosfat atau meningkatkan akses tanaman untuk mendapatkan unsur hara yang 

memadai. Mengingat peran pupuk hayati dan pupuk majemuk NPK di atas, perlu  
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dilakukan penelitian yang mengkombinasikan dosis pupuk hayati dan pupuk 

majemuk NPK, dengan harapan pemberian pupuk hayati dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah dosis pupuk hayatiberpengaruhterhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)? 

2. Apakah dosis pupuk majemukNPK berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)? 

3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupukhayati dan pupuk majemuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus 

esculentus L.)? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk hayatiterhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman okra(Abelmoschus esculentus L.). 

3. Untuk mengetahui interaksi antara dosis pupuk hayati dan pupuk majemuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus 

esculentus L.). 

D. Hipotesis 

1. Diduga dosis pupukhayati berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 
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2. Diduga dosis pupuk majemuk NPKberpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). 

3. Diduga terdapat interaksi antara pupuk hayati dan pupuk majemuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus 

L.). 


